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2.1 Pengertian Efektivitas dan Ukuran Efektivitas
2.1.1 Pengertian Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata efektif yang mengandung pengertian
dicapainya keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Efektivitas selalu terkait dengan hubungan antara hasil yang diharapkan
dengan hasil yang sesungguhnya dicapai. Efektivitas dapat dilihat dari
berbagai sudut pandang (view point) dan dapat dinilai dengan berbagai
cara dan mempunyai kaitan yang erat dengan efisiensi. Seperti yang
dikemukakan oleh Arthur G. Gedeian dkk dalam bukunya Organization
Theory and Design yang mendefinisikan efektivitas, sebagai berikut: “That
is, the greater the extent it which an organization’s goals are met or
surpassed, the greater its effectiveness” (Semakin besar pencapaian
tujuan-tujuan organisasi semakin besar efektivitas) (Gedeian dkk,
1991:61).

Berdasarkan pendapat di atas, bahwa apabila pencapaian tujuan-
tujuan daripada organisasi semakin besar, maka semakin besar pula
efektivitasnya. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan adanya
pencapaian tujuan yang besar daripada organisasi maka makin besar pula

hasil yang akan dicapai dari tujuan-tujuan tersebut.
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Efektivitas memiliki pengertian yang berbeda dengan efisiensi.
Seperti yang dinyatakan oleh Ibnu Syamsi dalam bukunya Pokok-Pokok
Organisasi dan Manajemen bahwa:

“Efektivitas (hasil guna) ditekankan pada efeknya, hasilnya dan

kurang memperdulikan pengorbanan yang perlu diberikan untuk

memperoleh hasil tersebut. Sedangkan efisiensi (daya guna),
penekanannya disamping pada hasil yang ingin dicapai, juga
besarnya pengorbanan untuk mencapai hasil tersebut perlu

diperhitungkan” (Syamsi,.l, 1988:2).

Berdasarkan pendapat di atas, terdapat perbedaan antara
efektivitas dan efisiensi. Perbedaan dari efektivitas dan efisiensi yaitu
efektivitas menekankan pada hasil atau efeknya dalam pencapaian tujuan,
sedangkan efisiensi cenderung pada penggunaan sumber daya dalam
pencapaian tujuan.

Selanjutnya  mengenai  efisiensi, Prajudi  Admosudiharjo
menyatakan sebagai berikut: “Kita berbicara tentang efisiensi bilaman kita
membayangkan hal penggunaan sumber daya (resources) kita secara
optimum untuk mencapai suatu tujuan tertentu” (Admosudiharjo, P.,
1987:17). Berdasarkan pendapat tersebut, bahwa efisiensi akan terjadi
jika penggunaan sumber daya diberdayakan secara optimum sehingga
suatu tujuan akan tercapai.

Menurut pendapat Mahmudi dalam bukunya Manajemen Kinerja
Sektor Publik mendefinisikan efektivitas, sebagai berikut: “Efektivitas
merupakan hubungan antara output dengan tujuan, semakin besar

kontribusi (sumbangan) output terhadap pencapaian tujuan, maka

semakin efektif organisasi, program atau kegiatan” (Mahmudi, 2005:92).
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Berdasarkan pendapat tersebut, bahwa efektivitas mempunyai hubungan
timbal balik antara output dengan tujuan. Semakin besar kontribusi output,
maka semakin efektif suatu program atau kegiatan.

Efektivitas berfokus pada outcome (hasil), program, atau kegiatan
yang dinilai efektif apabila output yang dihasilkan dapat memenuhi tujuan
yang diharapkan atau dikatakan spending wisely. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Gambar 2.1 mengenai hubungan arti efektivitas di
bawah ini.

Gambar 2.1
Hubungan Efektivitas

OUTCOME
Efektivitas =

OUTPUT

Sumber: Mahmudi, 2005:92.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka efektivitas adalah
menggambarkan seluruh siklus input, proses dan output yang mengacu
pada hasil guna daripada suatu organisasi, program atau kegiatan yang
menyatakan sejauhmana tujuan (kualitas, kuantitas, dan waktu) telah
dicapai, serta ukuran berhasil tidaknya suatu organisasi mencapai
tujuannya dan mencapai target-targetnya. Hal ini berarti, bahwa
pengertian efektivitas yang dipentingkan adalah semata-mata hasil atau
tujuan yang dikehendaki. Pandangan yang sama menurut pendapat Peter
F. Drucker yang dikutip H.A.S. Moenir dalam bukunya Manajemen Umum

di Indonesia yang mendefinisikan efektivitas, sebagai berikut:
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“Effectivennes, on the other hand, is the ability to choose

appropriate objectives. An effective manager is one who selects the

right things to get done’”. (Efektivitas, pada sisi lain, menjadi
kemampuan untuk memilih sasaran hasil sesuai. Seorang manajer
efektif adalah satu yang memilih kebenaran untuk melaksanakan)

(dalam Moenir, 2006:166).

Memperhatikan pendapat para ahli di atas, bahwa konsep
efektivitas merupakan suatu konsep yang bersifat multidimensional,
artinya dalam mendefinisikan efektivitas berbeda-beda sesuai dengan
dasar ilmu yang dimiliki walaupun tujuan akhir dari efektivitas adalah
pencapaian tujuan. Kata efektif sering dicampuradukkan dengan kata
efisien walaupun artinya tidak sama, sesuatu yang dilakukan secara
efisien belum tentu efektif.

Menurut pendapat Markus Zahnd dalam bukunya Perancangan
Kota Secara Terpadu mendefinisikan efektivitas dan efisiensi, sebagai
berikut: “Efektivitas yaitu berfokus pada akibatnya, pengaruhnya atau
efeknya, sedangkan efisiensi berarti tepat atau sesuai untuk mengerjakan
sesuatu dengan tidak membuang-buang waktu, tenaga dan biaya”
(zahnd, 2006:200).

Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa efektivitas lebih
memfokuskan pada akibat atau pengaruh sedangkan efisiensi
menekankan pada ketepatan mengenai sumber daya, yaitu mencakup
anggaran, waktu, tenaga, alat dan cara supaya dalam pelaksanaannya
tepat waktu. Lebih lanjut menurut Agung Kurniawan dalam bukunya

Transformasi Pelayanan Publik mendefinisikan efektivitas, sebagai

berikut:
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‘Efektivitas adalah kemampuan melaksanakan tugas, fungsi

(operasi kegiatan program atau misi) daripada suatu organisasi

atau sejenisnya yang tidak adanya tekanan atau ketegangan

diantara pelaksanaannya” (Kurniawan, 2005:109).

Sehubungan dengan hal-hal yang dikemukakan di atas, maka
secara singkat pengertian daripada efisiensi dan efektivitas adalah,
efisiensi berarti melakukan atau mengerjakan sesuatu secara benar,
“doing things right”, sedangkan efektivitas melakukan atau mengerjakan
sesuatu tepat pada sasaran “doing the right things”. Tingkat efektivitas itu
sendiri dapat ditentukan oleh terintegrasinya sasaran dan kegiatan

organisasi secara menyeluruh, kemampuan adaptasi dari organisasi

terhadap perubahan lingkungannya.

2.1.2 Ukuran Efektivitas

Keluaran (output) yang dihasilkan lebih banyak bersifat keluaran
(output) tidak berwujud (intangible) yang tidak mudah untuk dikuantifikasi,
maka pengukuran efektivitas sering menghadapi kesulitan. Kesulitan
dalam pengukuran efektivitas tersebut karena pencapaian hasil (outcome)
seringkali tidak dapat diketahui dalam jangka pendek, akan tetapi dalam
jangka panjang setelah program berhasil, sehingga ukuran efektivitas
biasanya dinyatakan secara kualitatif (berdasarkan pada mutu) dalam
bentuk pernyataan saja (jJudgement), artinya apabila mutu yang dihasilkan
baik, maka efektivitasnya baik pula.

Menurut pendapat David Krech, Ricard S. Cruthfied dan Egerton L.
Ballachey dalam bukunya Individual and Society yang dikutip Sudarwan

Danim dalam bukunya Motivasi Kepemimpinan dan Efektivitas Kelompok
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menyebutkan ukuran efektivitas, sebagai berikut:

1. Jumlah hasil yang dapat dikeluarkan, artinya hasil tersebut berupa
kuantitas atau bentuk fisik dari organisasi, program atau kegiatan.
Hasil dimaksud dapat dilihat dari perbandingan (ratio) antara
masukan (input) dengan keluaran (output).

2. Tingkat kepuasan yang diperoleh, artinya ukuran dalam efektivitas
ini dapat kuantitatif (berdasarkan pada jumlah atau banyaknya)
dan dapat kualitatif (berdasarkan pada mutu).

3. Produk kreatif, artinya penciptaan hubungannya kondisi yang
kondusif dengan dunia kerja, yang nantinya dapat menumbuhkan
kreativitas dan kemampuan.

4. Intensitas yang akan dicapai, artinya memiliki ketaatan yang tinggi
dalam suatu tingkatan intens sesuatu, dimana adanya rasa saling
memiliki dengan kadar yang tinggi.

(dalam Danim, 2004:119-120).

Berdasarkan uraian di atas, bahwa ukuran daripada efektifitas
harus adanya suatu perbandingan antara masukan dan keluaran, ukuran
daripada efektifitas harus adanya tingkat kepuasan dan adanya
penciptaan hubungan kerja yang kondusif serta intensitas yang tinggi,
artinya ukuran daripada efektivitas adanya keaadan rasa saling memiliki
dengan tingkatan yang tinggi.

Membahas masalah ukuran efektivitas memang sangat bervariasi
tergantung dari sudut terpenuhinya beberapa kriteria akhir. Menurut
pendapat Cambell yang dikutip oleh Richard M. Steers dalam bukunya

Efektivitas Organisasi menyebutkan beberapa ukuran daripada efektivitas,

yaitu:

=

Kualitas artinya kualitas yang dihasilkan oleh organisasi;

2. Produktivitas artinya kuantitas dari jasa yang dihasilkan;

3. Kesiagaan yaitu penilaian menyeluruh sehubungan dengan
kemungkinan dalam hal penyelesaian suatu tugas khusus
dengan baik;

4. Efisiensi merupakan perbandingan beberapa aspek prestasi
terhadap biaya untuk menghasilkan prestasi tersebut;

5. Penghasilan yaitu jumlah sumber daya yang masih tersisa
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setelah semua biaya dan kewajiban dipenuhi;

6. Pertumbuhan adalah suatu perbandingan mengenai eksistensi
sekarang dan masa lalunya;

7. Stabilitas yaitu pemeliharaan struktur, fungsi dan sumber daya
sepanjang waktu;

8. Kecelakaan yaitu frekuensi dalam hal perbaikan yang berakibat
pada kerugian waktu;

9. Semangat Kerja yaitu adanya perasaan terikat dalam hal
pencapaian tujuan, yang melibatkan usaha tambahan,
kebersamaan tujuan dan perasaan memiliki;

10. Motivasi artinya adanya kekuatan yang mucul dari setiap
individu untuk mencapai tujuan;

11. Kepaduan vyaitu fakta bahwa para anggota organisasi saling
menyukai satu sama lain, artinya bekerja sama dengan baik,
berkomunikasi dan mengkoordinasikan;

12. Keluwesan Adaptasi artinya adanya suatu rangsangan baru
untuk mengubah prosedur standar operasinya, yang bertujuan
untuk  mencegah  keterbekuan terhadap rangsangan
lingkungan;

(dalam Steers, 1985:46-48).

Sehubungan dengan hal-hal yang dikemukakan di atas, maka
ukuran efektivitas merupakan suatu standar akan terpenuhinya mengenai
sasaran dan tujuan yang akan dicapai. Selain itu, menunjukan pada
tingkat sejauh mana organisasi, program/kegiatan melaksanakan fungsi-
fungsinya secara optimal.

Studi tentang efektivitas bertolak dari variabel-variabel artinya
konsep yang mempunyai variasi nilai, dimana nilai-nilai tersebut
merupakan ukuran daripada efektivitas. Hal ini sejalan dengan pendapat
Sudarwan Danim dalam bukunya Motivasi Kepemimpinan dan Efektivitas
Kelompok yang menyebutkan beberapa variabel yang mempengaruhi
efektivitas, yaitu:

1. Variabel bebas (independent variable)

Yaitu variabel pengelola yang mempengaruhi variabel terikat

yang sifatnya given dan adapun bentuknya, sebagai berikut:
a. Struktur yaitu tentang ukuran;
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b. Tugas yaitu tugas dan tingkat kesulitan;

c. Lingkungan yaitu keadaan fisik baik organisasi, tempat kerja
maupun lainnya,

d. Pemenuhan kebutuhan vyaitu kebutuhan fisik organisasi,
kebutuhan di tempat kerja dan lain-lain.

2. Variabel terikat (dependent variable)
Yaitu variabel yang dapat dipengaruhi atau dapat diikat oleh
variabel lain dan berikut adalah contoh dari variabel terikat,

yaitu:
a. Kecepatan dan tingkat kesalahan pengertian;
b. Hasil umum yang dapat dicapai pada kurun waktu tertentu.

3. Variabel perantara (interdependent variable)

Yaitu variabel yang ditentukan oleh suatu proses individu atau
organisasi yang turut menentukan efek variabel bebas.
(Danim, 2004:121-122).

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka hal-hal yang
mempengaruhi efektivitas adalah ukuran, tingkat kesulitan, kepuasan,
hasil dan kecepatan serta individu atau organisasi dalam melaksanakan
sebuah kegiatan/program tersebut. Disamping itu adanya evaluasi apabila

terjadi kesalahan pengertian pada tingkat produktivitas yang dicapai,

sehingga akan tercapai suatu kesinambungan (sustainabillity).

2.2 Konsep e-Government

Pemerintahan berbasis elektronik atau dikenal dengan e-
Government menjadi populer seiring perkembangan dan kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi. Pemerintah dalam hal ini sebagai
organisasi kekuasan harus dapat meningkatkan kemampuan dalam
menjalankan tugas dan fungsinya. Kemampuan pemerintah sebagai
organisasi kekuasaan seharusnya dapat menerapkan berbagai hal,

termasuk di dalam penerapan e-Government yang menyediakan layanan
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dalam bentuk elektronik. The World Bank Group memberi pengertian e-
Government sebagai berikut :

““

e-Government refers to the use by government agencies of
information technologies (such as Wide Area Networks, the
Internet, and mobile computing) that have the ability to transform
relations with citizens, businesses, and other arms of government.
e-Government berhubungan dengan penggunaan teknologi
informasi (seperti wide area network, internet dan mobile
computing) oleh organisasi pemerintah yang mempunyai
kemampuan membentuk hubungan dengan warga negara, bisnis
dan organisasi lain dalam pemerintahan” (dalam Indrajit 2002:3).
Berdasarkan penjelasan  diatas, bahwa  e-Government
berhubungan dengan penggunaan teknologi informasi. e-Government
dilakukan oleh organisasi pemerintah yang mempunyai kemampuan untuk
membentuk hubungan dengan warga negara, bisnis dan organisasi lain
dalam pemerintahan.
Definisi lain e-Government diberikan oleh Zweers dan Planque
seperti yang dikutip oleh Richardus E. Indrajit yaitu:
“Berhubungan dengan penyediaan informasi, layanan atau produk
yang disiapkan secara elektronis, dengan dan oleh pemerintah,
tidak terbatas tempat dan waktu, menawarkan nilai lebih untuk
partisipasi pada semua kalangan”. (dalam Indrajit, 2002:3).
Penerapan e-Government menginginkan adanya perubahan dalam
pemberian pelayanan kepada masyarakat, sebagaimana yang dikatakan
M. Khoirul Anwar dan Asianti Oetojo S bahwa suatu sistem untuk
penyelenggaraan pemerintahaan dengan memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi terutama yang berkaitan dengan pemberian

pelayanan kepada masyarakat (Anwar dan Oetojo, 2003:136). Dengan

demikian dapat dikatakan bahwa e-Government adalah penggunaan
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teknologi informasi dan komunikasi dalam penyelenggaran pemerintahan
oleh lembaga pemerintah untuk meningkatkan kinerja dan hubungan antar
pemerintah dengan pihak lain. Penggunaan teknologi informasi ini
kemudian menghasilkan hubungan dan memperluas akses publik untuk
memperoleh informasi sehingga akuntabilitas pemerintah meningkat.

Adapun e-Government itu sendiri ditandai dengan adanya
penggunaan jaringan komunikasi dengan tingkat konektivitas tertentu
yang mampu menghubungkan antara satu pihak dengan pihak lainnya.
Misalnya pemerintah dengan masyarakat, pemerintah dengan kalangan
bisnis, pemerintah dengan pemerintah dan pemerintah dengan pegawai.
Selain itu, e-Government dapat meningkatkan performa kinerja
pemerintah dan memperbaiki proses administratif. Beberapa pengertian
yang ada terdapat kesamaan karekteristik dari setiap definisi e-
Government, kesamaan karakteristik tersebut adalah :

1. merupakan suatu mekanisme interaksi baru (modern) antara

pemerintah dengan masyarakat (stakeholder);dimana

2. melibatkan penggunaan teknologi informasi(terutama

Internet);dengan tujuan
3. memperbaiki mutu (kualitas) pelayanan yang selama berjalan
Dalam (Indrajit, 2004:4-5).

Dengan demikian keberadaan e-Government tersebut mempunyai
kontribusi yang baik bagi pemerintah sebagai upaya untuk meningkatkan
mutu pelayanan terhadap masyarakat. Didalam bentuk dari e-Government
terdapat sistem informasi yang mendukung.

Sistem informasi merupakan bentuk penerapan dalam sebuah

organisasi, dimana penerapan/penggunaan sistem informasi dalam

sebuah organisasi tersebut untuk mendukung dalam mengumpulkan dan
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mengolah data dan menyediakan informasi yang berguna di dalam
perencanaan, pemanfaatan dan pengendalian. Suatu organisasi yang
tumbuh dan menjadi lebih kompleks membuat manajemen melakukan
permintaan yang semakin besar terhadap fungsi sistem informasi. Mereka
membutuhkan untuk dapat melakukan akses terhadap data kapanpun dan
dimanapun dengan mudah, akurat dan konsisten, sistem informasi yang
cepat dapat mengikuti perubahan kondisi.

Menurut pendapat Tata Sutabri dalam bukunya Sistem Informasi
Manajemen mendefinisikan sistem informasi, sebagai berikut:

“Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi,

yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian

yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial
dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat
menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-laporan

yang diperlukan” (Sutabri, 2005:42).

Dengan demikian sistem informasi adalah suatu sistem
manusia/mesin yang terpadu untuk menyajikan informasi guna
mendukung fungsi operasi, manajemen dan pengambilan keputusan
dalam organisasi. Sistem informasi adalah (kesatuan) formal yang terdiri
dari berbagai sumber daya fisik maupun logika. Dari organisasi ke
organisasi, sumber daya ini disusun atau distrukturkan dengan beberapa

cara yang berlainan, karena organisasi dan sistem informasi merupakan

sumber daya yang bersifat dinamis.
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2.3 Konsep e-library

e-library merupakan salah satu bentuk kemajuan di bidang
teknologi informasi. Definisi teknologi informasiitu sendiri adalah teknologi
yang digunakan untuk menyimpan, menghasilkan, mengolah serta
menyebarkan informasi. (Basuki, 87). Perpustakaan elektronik juga
merupakan bagian sebuah jaringan kerja (network). Dimana secara
teoritispemakai dapat memperoleh salinan elektronik sebuah dokumen
darimanapun, asal tidak ada kendala keamanan, politik, ekonomi dan
sosial.

Tujuan dari membangun e-library itu adalah seperti Mendukung
Pengembangan Kemanusiaan, Eksplorasi Musik Populer (Juga Video dan
Multimedia Lain), Sumber Koleksi, Organisasi Bibliografis, Modus Akses,
Digitasi Dokumen.

Manfaat e-library sebagai suatu layanan baru di perpustakaan bagi

masyarakat pengguna perpustakaan adalah sebagai berikut:

o e-library merupakan layanan yang dapat membantu pada inisiatif
pembelajaran yang terintgrasi.

o e-library merupakan sumber yang sempurna untuk mengirmkan
teks lengkap dan referensi penting mutimedia, mudah untuk
digunakan dalam penelitian,

e Mengurangi terjadinya pengulangan kegiatan (plagiarism).

« Penyebaran dan akses informasi akan lebih cepat tanpa batas

waktu dan ruang, karena tidak terikat secara fisik.
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o Dbersifat lebih luas dari katalog induk dunia (universal main
catalogue) dan mampu Melakukan kerjasama dalam jejaring

informasi (information networking).

Berdasarkan pendapat di atas jelas disebutkan bahwa e-library
adalah bentuk dari sistem informasi berbasis teknologi yang berbentuk

perpustakaan dalam bentuk online.



